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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif meningkatkan kemampuan koneksi
matematik peserta didik materi dimensi tiga kelas X. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Buku Peserta
Didik, Lembar Kerja Peserta Didik, dan Tes Kemampuan Koneksi matematik.
Pengembangan perangkat pembelajaran mengikuti model kooperatif tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Composition) dengan pendekatan konstruktivisme
dan mengacu pada model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D dari Thia-
garajan, Semmel dan Semmel yang dimodifikasi sehingga menjadi 3-D yang ter-
diri dari 3 tahapan, yaitu pendefinisian, perancangan dan pengembangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah
mempunyai nilai validitas, kepraktisan, dan keefektifan yang tinggi. Hal ini terlihat
dari pendapat validator, respons guru, respons siswa, dan hasil uji coba lapangan.
Berdasarkan hasil uji coba lapangan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dengan mengikuti model kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan konstruktivisme
ini dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematik peserta didik sehingga
prestasi belajar peserta didik lebih baik. Disarankan agar pembelajaran matematika
di Sekolah Menengah Atas kelas X materi dimensi tiga menggunakan perangkat
pembelajaran model kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan konstruktivisme.

Abstract

This study aims to develop and produce a learning intrument that valid, practically and effec-
tively to enhance the ability of learners mathematical connection ability of three-dimensional
material for grade X. The developed learning intrument were syllabus, lesson plan, students
book, students worksheet, and mathematics ability test connection. The development lear-
ning intrument follows the cooperative model type CIRC (Cooperative Integrated Reading
and Composition) with a constructivist approach and refers to the 4-D model intrument de-
velopment of Thiagarajan, Semmel dan Semmel were modified to 3-D. The results showed
that the learning has been developed have validity, practicality, and also high effectiveness. It
can be seen from the opinion of the validator, the response of teachers and student, and the
results of field trials. Based on the results of field trials, the learning that was developed by
following the cooperative model type CIRC with this constructivist approach can enhance the
mathematical connection ability of students so that students can get better achievement. From
these results it is suggested that the learning of mathematics at the high school grade X of
three-dimensional subject better use a cooperative learning intrument model type CIRC with
constructivism approach.
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Pendahuluan

Selama beberapa dekade, banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam pembela-
jaran dimensi tiga baik pada sekolah menengah
maupun perguruan tinggi dengan menunjukkan
kinerja yang buruk dengan berbagai kendala.
Menurut Wahyudin (dalam Permana dan Sumar-
n0,2007), salah satu yang menyebabkan sejum-
lah peserta didik gagal menguasai dengan baik
pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu
peserta didik kurang menggunakan nalar yang lo-
gis dalam menyelesaikan persoalan matematika.
Bruner (dalam Ruseffendi, 1991) mengungkap-
kan bahwa selain nalar, yang sangat mempenga-
ruhi prestasi belajar peserta didik dalam mate-
matika adalah kemampuan peserta didik dalam
koneksi matematik. Brunner juga mengungkap-
kan bahwa tak ada konsep atau operasi yang
tak terkoneksi dengan konsep atau operasi lain
dalam suatu sistem. Hasil studi Ruspiani (2000)
mengungkapkan bahwa pada umumnya kemam-
puan peserta didik dalam koneksi matematik
masih rendah. Rendahnya kemampuan koneksi
matematik peserta didik akan mempengaruhi ku-
alitas belajar peserta didik yang berdampak pada
rendahnya pestasi peserta didik di sekolah.

Observasi awal terhadap pembelajaran
matematika di SMA diperoleh hasil bahwa ren-
dahnya hasil belajar matematika materi dimanesi
tiga, salah satunya karena dalam proses pembe-
lajaran di kelas guru masih menggunakan pem-
belajaran konvensional yang hanya menjelaskan
definisi, teorema atau rumus-rumus dilanjutkan
dengan pemberian contoh soal dan latihan yang
ada di Lembar Kerja peserta didik dan buku-bu-
ku yang tersedia, tanpa memberikan kesempatan
yang cukup kepada peserta didik untuk meng-
gali matematika dari pengalaman dirinya sendi-
ri. Guru belum mendorong peserta didik untuk
dapat mengungkapkan pendapat atau menuang-
kan pemikiran mereka serta menggunakan pen-
getahuan awal mereka dalam memahami situasi
baru. Guru seharusnya berperan dalam mendo-
rong peserta didik untuk dapat memperbaiki ha-
sil mereka sendiri maupun hasil kerja kelompok
lain.

Selain itu pengunaan model dan pendeka-
tan pembelajaran matematika kurang mendorong
peserta didik berinteraksi dengan sesama peserta
didik dalam belajar, dan kurang mendorong pe-
serta didik untuk mengoptimalkan kemampu-
an mengaitkan konsep matematika baik antar
konsep dalam matematika itu sendiri maupun
mengaitkan konsep matematika dengan konsep
dalam bidang lainnya. Hal lain yang ditemukan

adalah belum adanya perangkat pembelajaran
matematika yang dapat membuat peserta didik
aktif dan dapat meningkatkan koneksi matema-
tik.

Kenyataan yang ada dalam pembelajaran
guru juga tidak menggunakan perangkat pem-
belajaran yang mendukung, artinya guru tidak
menggunakan perangkat pembelajaran yang da-
pat membuat peserta didik aktif mengkontruksi
pengetahuanya dan peserta didik tidak diberi soal
yang dapat meningkatkan koneksi matematik
mereka. Menurut Nur (2002) bahwa perangkat
pembelajaran memberikan kemudahan dan da-
pat membantu guru dalam mempersiapkan dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Salah satu strategi pembelajaran yang me-
libatkan peserta didik secara aktif adalah pem-
belajaran yang menggunakan pendekatan kon-
struktivisme. Menurut Aunurrahman (2009: 19)
konstruktivisme memandang kegiatan belajar
merupakan kegiatan aktif peserta didik dalam
upaya menemukan pengetahuan, konsep, kesim-
pulan, bukan merupakan kegiatan mekanistik
untuk mengumpulkan informasi atau fakta. Kon-
struktivisme menempatkan peserta didik pada
peranan utama dalam proses pembelajaran (stu-
dent centered).

Salah satu model pembelajaran yang
menggunakan pendekatan konstruktivisme ialah
pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin (1995)
dalam belajar kooperatif peserta didik belajar
dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen
dari segi tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku
untuk saling membantu satu sama lain dalam tu-
juan bersama. Ashtiani dkk (2007) menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif membe-
rikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
model pembelajaran tradisional (ceramah), se-
hingga efektifitas pembelajaran dengan pembe-
lajaran kooperatif lebih kuat dibandingan model
pembelajaran tradisional, kemudian Murray da-
lam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
interaksi antar peserta didik dalam belajar dapat
meningkatkan perkembangan kognitif peserta di-
dik Slavin (1995).

Pada model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Compo-
sition) ajakan untuk bekerjasama dan berparti-
sipasi aktif dalam diskusi kelompok guna lebih
bergairah dalam belajar dan memperkaya proses
interaksi antar potensi peserta didik dapat me-
ningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar.
Agar pemahaman yang diperoleh peserta didik
dapat dicapai secara optimal, maka perlu diupa-
yakan untuk mengaktifkan kegiatan peserta didik
secara maksimal dalam proses pembelajaran.

122



D. Sulistyaningsih dkk. / Unnes Journal of Mathematics Education Research 1 (2) (2012)

Pengembangan perangkat pembelajaran den-
gan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dengan pendekatan konstruktivisme merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang
mendukung pembelajaran kontekstual.

Permasalahan yang ada dalam peneliti-
an ini adalah bagaimana mengembangkan dan
menghasilkan perangkat pembelajaran yang va-
lid, praktis dan efektif dapat meningkatkan ke-
mampuan koneksi matematik materi dimensi
tiga peserta didik SMA kelas X. Permasalahan
ini akan diselesaikan dengan melakukan pen-
gembangan perangkat pembelajaran matematika
model kooperativ tipe CIRC dengan pendekatan
konstruktivisme. Penelitian ini bertujuan meng-
hasilkan perangkat pembelajaran matematika
model kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan
konstruktivisme yang secara valid, praktis dan
efektif meningkatkan kemampuan koneksi mate-
matik peserta didik.

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai,
maka penelitian ini diharapkan mampu membe-
rikan kontribusi dalam dunia pendidikan baik se-
cara langsung maupun tidak langsung. Adapun
manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian
ini adalah (1) Bagi peserta didik, mempermudah
memahami suatu pokok bahasan karena materi
disajikan dengan interaktif melalui model koope-
ratif tipe CIRC dengan pendekatan kontrukti-
visme sehingga dapat meningkatkan kemampu-
an koneksi matematik peserta didik. Juga dapat
menumbuhkan sikap mau bekerjasama dengan
orang lain yang bermanfaat dalam kehidupan
dimasyarakat. (2) Bagi guru, perangkat pembe-
lajaran model kooperatif tipe CIRC yang telah
dikembangkan dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar dan sebagai salah satu literatur
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
dengan metode yang lain dan materi lainnya.
Disamping itu juga mampu emberikan motivasi
kepada guru untuk melakukan penelitian yang
dapat memperbaiki proses pembelajaran. (3) Bagi
sekolah, dapat memberikan masukan yang baik
bagi sekolah untuk perbaikan perangkat pembe-
lajaran dan mendapat masukan tentang peneliti-
an yang dapat lebih memajukan sekolah.

Metode

Pengembangan perangkat pembelajaran
mengacu pada model pengembangan perangkat
pembelajaran 4-D dari Thiagarajan, Semmel dan
Semmel (Thiagarajan, 1974) yang dimodifikasi
sehingga menjadi 3-D yang terdiri dari 3 tahapan,
yaitu pendefinisian, perancangan dan pengem-

bangan. Model pengembangan disajikan dalam
Gambar 1. Produk pengembangan perangkat
pembelajaran ini diujicobakan terhadap peserta
didik kelas X SMA Teuku Umar Semarang tahun
ajaran 2011/2012. Kelas kontrol adalah kelas X.2
sedangkan yang menjadi kelas eksperimen adalah
kelas X.1.

Instrumen pengumpul data dalam peneliti-
an ini adalah lembar validasi perangkat pembela-
jaran, lembar observasi (pengamatan) keaktifan ,
lembar angket motivasi, lembar angket respon pe-
serta didik serta guru dan TKKM. Lembar vali-
dasi perangkat pembelajaran adalah alat yang di-
gunakan untuk memberikan penilaian oleh para
ahli/pakar dan teman sejawat terhadap perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan. Lembar
Pengamatan Keaktifan Peserta Didik digunakan
untuk mengamati keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran matematika model kooperatif tipe
CIRC dengan pendekatan konstruktivisme untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematik
peserta didik. Lembar Angket Motivasi Peserta
Didik digunakan untuk mengamati motivasi pe-
serta didik dalam pembelajaran matematika mo-
del kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan kon-
struktivisme untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematik peserta didik. Lembar Angket
Respon Peserta Didik dan Guru digunakan un-
tuk memperoleh data mengenai pendapat atau
komentar peserta didik dan guru terhadap keter-
laksanaan pembelajaran yang meliputi materi pe-
lajaran, silabus, RPP, BPD, LKPD, TKKM, cara
belajar dan cara guru mengajar.

Disamping itu dengan menggunakan lem-
bar angket ini ingin diketahui juga tentang mi-
nat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
TKKM Peserta Didik berisi butir tes koneksi
matematik. Sebelum digunakan butir tes perlu
dianalisis dahulu. Analisis butir tes yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah uji validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan
reliabel maka diharapkan hasil penelitian akan
valid dan reliabel. Tes Koneksi matematik yang
sudah dibuat selanjutnya diuji validitas isinya
oleh ahli dan praktisi, setelah dinyatakan valid
maka Tes Koneksi matematik diujicobakan kepa-
da responden.

Data yang diperoleh dianalisis dan di-
arahkan untuk menjawab pertanyaan apakah
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
sudah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan atau belum. Kevalidan perangkat
pembelajaran berdasarkan penilaian kevalidan
oleh pakar dan praktisi yang kompeten dibi-
dangnya, sedangkan kepraktisan dan keefektifan
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perangkat pembelajaran berdasarkan uji coba
perangkat pembelajaran di lapangan (di kelas).
Teknik analisis data yang digunakan adalah ana-
lisis data hasil validasi perangkat pembelajaran,
analisa butir tes kemampuam koneksi matema-
tik, analisis data hasil pengamatan keaktifan pe-
serta didik, analisis data motivasi deserta didik,
analisis data kepraktisan perangkat pembelaja-
ran, analisis data keefektifan perangkat pembe-
lajaran dan uji peningkatan kemampuan koneksi
matematik peserta didik berdasarkan pretes dan
postes.

Analisis data hasil validasi perangkat me-
rupakan penilaian validator terhadap perangkat
pembelajaran materi dimensi tiga. Penilaian
berdasarkan dengan rubrik dari masing-masing
indikator yang telah dibuat peneliti. Data hasil
penilaian validator dianalisis berdasarkan rata-
rata skor. Analisa butir tes kemampuam koneksi
matematik sebelum digunakan perlu dianalisis
dahulu. Analisis butir tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas, reliabilitas, ta-
raf kesukaran dan daya pembeda. Analisis data
hasil pengamatan keaktifan peserta didik den-
gan memberikan penilaian pada rubrik penilaian
pengamatan keaktifan peserta didik yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Analisis data yang
digunakan selama pembelajaran berlangsung
menggunakan kriteria penilaian yang terdiri dari
5 skor, yaitu skor 1, skor 2, skor 3, skor 4, dan skor
5. Analisis data motivasi peserta didik dilakukan
dengan menganalisa angket. Angket dianalisa
dengan menggunakan skala Likert. Pengisian
angket oleh peserta didik dilaksanakan dengan
kriteria sebagai berikut: Skor (5) untuk jawaban
”Sangat Setuju” skor (4) untuk jawaban ”Setuju”
skor (3) untuk jawaban ”Tidak Punya Pendapat”
skor (2) untuk jawaban ”Tidak Setuju” skor (1)
untuk jawaban ”Sangat Tidak Setuju”. Analisis
data kepraktisan perangkat pembelajaran dilaku-
kan dengan menganalisis data respons peserta di-
dik terhadap pembelajaran, analisis respons guru
terhadap perangkat pembelajaran dan analisis
data kemampuan guru mengelola pembelajaran.
Analisis data keefektifan perangkat pembelaja-
ran dilakukan dengan melakukan uji ketuntasan
individual maupun klasikal, uji pengaruh untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (keaktifan
dan motivasi) terhadap variabel terikat (kemam-
puan koneksi matematik) dan uji banding yang
digunakan untuk membandingkan rata — rata
hasil TKKM peserta didik dengan pembelaja-
ran matematika model CIRC dengan pendeka-
tan konstruktivisme (kelas eksperimen) dengan
rata — rata hasil TKKM peserta didik dengan
pembelajaran konvensional (kelas kontrol) dan

uji peningkatan kemampuan koneksi matematik
peserta Didik Berdasarkan Pretes dan Postes di-
lakukan menganalisis hasil nilai pretes dan pos-
tes pada kelas eksperimen. Analisis dilakukan
dengan menggunakan rumus Normalitas Gain
(Hake, 1998) berikut:

nilai postes — nilai pretes 100%

nilai maksimal — nilai pretes

Selanjutnya nilai Normalitas Gain yang
diperoleh diterjemahkan sesuai dengan kriteria
perolehan Normalitas Gain seperti yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria perolehan Normalitas Gain

Normalitas Gain Kreteria
<0,3 Rendah

0,3<(g) = 0,7 Sedang
> 0,7 Tinggi

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan dalam penelitian ini telah ber-
hasil mengembangkan perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dengan pendekatan konstruktivisme untuk
materi dimensi tiga peserta didik SMA kelas X.
Kompetensi yang dibahas adalah menentukan
jarak dalam ruang yang terdiri dari jarak titik ke
titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, ja-
rak garis ke garis, jarak garis ke bidang dan jarak
bidang ke bidang. Adapun perangkat pembelaja-
ran yang berhasil dikembangkan adalah Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku
Peserta Didik (BPD), Lembar Kerja Peserta Di-
dik (LKPD), dan Tes Kemampuan Koneksi ma-
tematik (TKKM). Sebelum bentuk prototip final,
perangkat pembelajaran telah diuji cobakan pe-
serta didik kelas X SMA Teuku Umar Semarang.

Ujicoba di lapangan dperoleh hasil bahwa
perangkat yang dihasilkan adalah valid, praktis
dan efektif digunakan untuk meningkatkan ke-
mampuan koneksi matematik peserta didik. Ber-
dasarkan perhitungan dengan Normalitas Gain (g)
untuk tiga indikator TKKM tiap peserta didik
pada kelas eksperimen, peningkatan kompetensi
untuk tiga indikator, yaitu indikator penerapan
satu konsep dalam satu masalah, penerapan be-
berapa konsep dalam satu masalah, dan penera-
pan konsep dalam masalah konstektual, adalah
masuk dalam kategori sedang.

Kriteria yang digunakan dalam menilai pe-
rangkat pembelajaran yang telah dihasilkan ber-
dasarkan kriteria Nieveen (1999: 127). Kriteria
tersebut menilai kualitas perangkat pembelajaran
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berdasarkan tiga aspek, yaitu: validitas (validity),
kepraktisan (practicality), dan keefektifan (effective-
7ess).

Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini telah memenuhi
aspek validitas isi karena isinya sesuai dengan
prinsip-prinsip dan karakteristik model pembe-
lajaran kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan
konstruktivisme. Validitas konstruk dinilai dari
pendapat para pakar terhadap perangkat pem-
belajaran yang berhasil dikembangkan. Validitas
konstruk perangkat pembelajaran ini dinilai oleh
3 (tiga) orang pakar dari Universitas Negeri sema-
rang dan 2 (dua) orang dari teman sejawat alumni
Program Pascasarjana Program Studi pendidikan
Matematika Universitas Negeri Semarang. Hasil
penilaiannya disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan data Tabel 2 dapat disimpul-
kan bahwa nilai validitas konstruks perangkat
pembelajaran matematika pada standar kom-
petensi jarak dalam ruang sesuai dengan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan pen-
dekatan konstruktivisme memenuhi kreteria san-
gat valid.

Kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan didasarkan pada keterlaksanaan
perangkat pembelajaran di kelas. Nilai keprak-
tisan perangkat pembelajaran diperoleh berdas-
arkan hasil wuji coba lapangan. Dari uji coba
lapangan diperoleh hasil pengamatan terhadap
proses pembelajaran, angket respons guru terha-
dap perangkat pembelajaran, dan angket respons
siswa terhadap perangkat pembelajaran setelah
mengikuti pembelajaran.

Data respons peserta didik dari pengisian
angket/kuisioner menyatakan bahwa 88,60%
peserta didik memberikan respons positif._Data
dari angket respon guru juga menunjukkan bah-
wa guru merespon sangat baik terhadap perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini
tercermin dari nilai rata-rata angket respon guru
sebesar 4,69 yang berarti respon guru sangat baik.
Respons guru meliputi pendapat guru terhadap

komponen perangkat pembelajaran dalam mem-
bantu kegiatan pembelajaran, penilaian guru ter-
hadap perangkat pembelajaran dan tanggapan
guru terhadap kelayakan pengembangan perang-
kat pembelajaran.

Keefektifan Perangkat Pembelajaran dila-
kukan dengan melakukan uji ketuntasan indivi-
dual maupun ketuntasan klasikal, uji pengaruh
dan uji banding. Uji ketuntasan hasil belajar
diukur dari uji ketuntasan kemampuan koneksi
matematik peserta didik. Uji ketuntasan indivi-
dual dilakukan menggunakan uji rata-rata satu
pihak. Rata-rata kemampuan koneksi matematik
peserta didik kelas uji coba perangkat mencapai
KKM artinya bahwa kelas uji coba mencapai
ketuntasan individual. Untuk mengetahui ketun-
tasan klasikal maka dilakukan uji proporsi satu
pihak. Kamampuan koneksi matematik peserta
didik dikatakan tuntas jika memenuhi syarat ke-
tuntasn individual yaitu lebih dari 75%. Dari se-
luruh jumlah peserta didik sebanyak 37, dengan
KKM sebesar 72 diperoleh 33 (89,19%) peserta
didik tuntas. dengan demikian diperoleh bahwa
proporsi peserta didik yang tuntas lebih besar
dari 75%. Analisa uji pengaruh ini digunakan
uji regresi ganda dengan variabel bebas keakti-

fan peserta didik (X,) dan motivasi peserta di-

dik (X,) terhadap variabel terikat kemampuan

koneksi matematik peserta didik (Y). Bentuk
persamaan regresi linier ganda yang dihasilkan

adalah  y=-2,546 +6,006x, +4 ,092x, .
Persamaan ini memberikan arti setiap penamba-

han variabel keaktifan (x,) sebesar satu satuan
maka akan menambah nilai kemampuan konek-

si matematik peserta didik ( y ) sebesar 6,006 dan

setiap penambahan variabel motivasi (X, ) sebe-
sar satu satuan maka akan terjadi penam-

bahan nilai kemampuan koneksi matematik ( y

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Rata-rata
No Perangkat pembelajaran Kreteria
skor validasi
1 Silabus 3,24 Sangat baik
2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3,43 Sangat baik
3 Buku Peserta Didik (BPD), 3,38 Sangat baik
4  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 3,35 Sangat baik
5  Tes Kemampuan Koneksi Matematik (TKKM) 3,32 Sangat baik
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Tabel 3. Peningkatan kemampuan koneksi matematik peserta didik

Kriteria Jumlah peserta didik Persentase
Rendah 0 0,00 %
Sedang 34 91,89 %
Tinggi 3 8,11 %

Tabel 4. Hasil Peningkatan Indikator Kemampuan Koneksi Matematik Peserta Didik kelas Eksperi-

men

Indikator Kemampuan

Normalisasi Gain (g) Kriteria
koneksi matematik
Penerapan satu konsep dalam satu masalah 59,12 % Sedang
Penerapan beberapa konsep dalam satu ma- 57.88 % Sedang
salah
Penerapan konsep dalam masalah konstektual 42,60 % Sedang

) sebesar 14,092.

Hasil uji regresi mengenai pengaruh anta-
ra variabel keaktifan dan motivasi secara bersa-
ma-sama terhadap kemampuan koneksi matema-
tik untuk kelas eksperimen adalah sebesar 89,5%
dan 10,5 % dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini
menunjukkan bahwa keaktifan dan motivasi se-
cara bersama-sama mempunyai pengaruh positif
terhadap prestasi belajar. Dengan demikian ke-
terampilan proses dan motivasi merupakan dua
hal yang saling berkaitan dan saling memperkuat
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Analisa data uji banding diperoleh hasil
rata-rata kemampuan koneksi matematik kelas
eksperimen lebih tinggi atau lebih baik dari pada
kelas kontrol. Dari ketiga hasil uji disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan akan secara efektif meningkatkan kemam-
puan koneksi matematik peserta didik dalam bi-
dang dimensi tiga.

Peningkatan kemampuan koneksi mate-
matik peserta didik diuji dengan Normalitas Gain
(g). Peningkatan kemampuan koneksi matematik
secara umum disajikan pada Tabel 3.

Rata-rata klasikal nilai Normalitas Gain (g)
ditentukan berdasarkan rata-rata nilai kemampu-
an koneksi matematik yang diukur dari hasil pos-
tes dan rata-rata nilai kemampuan koneksi ma-
tematik yang diukur dari hasil pretes. Dengan
memperhitungkan nilai rata-rata pretes 60,78 dan
rata-rata postes 81,46 serta nilai maksimum 100,
diperoleh Rata-rata klasikal nilai Normalitas Gain
(g) sebesar 53,26 % yang berarti tafsiran pening-
katan kemampuan koneksi matematik yang terja-
di termasuk kategori sedang. Perhitungan Norma-

litas Gain (g) untuk tiga indikator kemampuan
koneksi matematik tiap peserta didik pada kelas
eksperimen disajikan pada lampiran Tabel 4.

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa pe-
ningkatan yang terjadi untuk tiap indikator ter-
masuk kriteria sedang.

Simpulan

Secara umum dapat disimpulkan bahwa
Perangkat pembelajaran matematika yang di-
kembangkan dengan model kooperatif tipe CIRC
dengan pendekatan konstruktivisme adalah : (1)
Valid digunakan untuk meningkatkan kemampu-
an koneksi matematik peserta didik disamping
itu dinilai valid karena isinya juga sesuai dengan
prinsip-prinsip dan karakteristik model pembela-
jaran kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan
konstruktivisme. (2) Secara praktis mampu men-
ciptakan suasana pelaksanaan pembelajaran di
kelas kondusif untuk peningkatan kemampuan
koneksi matematik. (3) Efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematik
materi dimensi tiga peserta didik SMA kelas X.
Hal ini dapat diketahui dari hasil ketuntasan be-
lajar peserta didik, uji pengaruh keaktifan peser-
ta didik dan motivasi peserta didik terhadap ke-
mampuan koneksi matematik dan uji perbedaan
rata-rata kemampuan koneksi matematik kelas
uji coba perangkat dan kelas kontrol.

Sebagai saran dalam penelitian ini ada-
lah: (1) Untuk menguji keampuhan perangkat
ini, perlu diujicobakan lebih luas dengan metode
eksperimen. (2) Pengembangan perangkat model
kooperatif tipe CIRC ini perlu dikembangkan un-
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tuk materi selain dimensi tiga. (3) Pada saat akhir
diskusi guru harus benar-benar mengecek apakah
semua anggota kelompok sudah memahami ma-
teri, tidak hanya mempercayakan kepada ketua
kelompok. (3) Untuk mengatasi kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan koneksi matematik,
sebaiknya guru menyarankan kepada peserta di-
dik untuk membuka kembali materi-materi sebe-
lumnya yang berhubungan dengan jarak dalam
ruang.
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